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Abstract

The problem for Way Kambas National Park in Lampung Province is threat

Jrom surrounding community because of encroachment due to economic
pressure. Economic communities around Way Kambas National Park are
undeveloped due to lack of capital. Therefore, efforts to develop rural micro-
JSinance institutions are expected fo support rural economic growth. The
research aimed to identify the factors causing such encroachment, and
design a model of rural microfinance institution. The research method were
case studies, RRA, PRA, and SWOT. The conclusions are: (1) community
penetrated Way Kambas National Park because of the economic pressure,
(2) utilization of land resources is not optimal so public revenue is still
* relatively low, (3) job opportunities for off- farm sector is very limited due to
lack of capital, (4) The chosen strategy is to develop rural microfinance
institutions, and (5) PRA is an appropriate strategy in growing the capacity
of rural microfinance institution.

Keywords: Rural Micro Finance Institution
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L. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Taman Nasional Way Kambas dengan luas 125.621,30 hektar
telah ditetapkan scbagai kawasan pelestarian alam menurut SK Menteri
Kehutanan Nomor 670/Kpts-1I/1999, dengan demikian kawasan ini
mutlak perlu dijaga kelestariannya (Hariyanto, 2005). TN Way Kambas
secara administrative termasuk ke dalam tiga wilayah kabupaten yaitu
Kabupaten Lampung Timur, Kabupaten Lampung Tengah, dan Kabupaten
Tulang Bawang yang meliputi 10 Kecamatan dan 35 desa. Taman Nasional
Way Kambas merupakan salah satu kawasan konservasi di Indonesia yang
mempunyai tiga aspek utama yaitu perlindungan sistem penyangga
kehidupan, pengawetan kcanckaragaman jenis tumbuhan satwa beserta
ckosistemnya serta pemanfaatan secara lestari (UU No.5 Tahun 1990
tentang KSDA&E). Target sukses pembangunan kehutanan antara lain (1)
Pemberantasan Illegal Loging, (2) Revitalicasi industri kehutanan, (3)
Rehabilitasi Hutan dan Lahan, (4) Pengembangan Ekonomi Masyarakat
Sekitar Kawasan Hutan melalui Pemberdayaan dan Peningkatan
dlf:qm(S)PaanpanKmdm(G)MmgahKebahmhum

Masalah yang cukup serius yang dihadapi dalam kaitannya dengan
kelestarian sumberdaya hutan antara lain adalah kebakaran hutan dan
dampak negatifnya tidak hanya menimpa kawasan hutan yang terbakar
tetapi juga memiliki dimensi internal asap-asap yang ditimbulkannya. Salah
satu penyebab kebakaran hutan adalah adanya masyarakat yang memasuki
kawasan tanpa izin (perambahan) . Titik-titik api umumnya berada pada
lokasi yang mempunyai vegetasi alang-alang dan semak belukar, api menjadi
sangat mudah menjalar yang sulit dikendalikan.

Masuknya masyarakat ke dalam kawasan TN Way Kambas umunya
didorong oleh motif ekonomi antara lain untuk mencari hasil tambahan dari
memancing ikan, mengambil kayu bakar dan hasil hutan lainnya. Oleh
karena itu sisi pandang eckonomi berasumsi bahwa pemberdayaan dan
peningkatan ekonomi dalam desa sekitar kawasan akan merupakan faktor
penahan yang strategis schingga orang tidak merambah dan merusak
kawasan.

1.2 Tinjauan Pustaka

Masyarakat miskin umumnya tinggal di pedesaan dan menggantungkan
hidupnya pada bidang pertanian. Dengan demikian pembangunan yang
bertujuan untuk memecahkan kemiskinan selalu  identik dengan
Indonesia bahwa pencapaian nguanpanbmgmmmkmenmghﬁm
pendapatan, kesejahteraan pemerataan dan mengatasi efek perubahan
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ekonomi yang ditempuh melalui penciptaan perdesaan yang progresif dan
tangguh (Nasution, 1991). Menurut Saragih (2000) upaya penangulangan
kemiskinan perlu adanya koperasi agribisnis, agar petani dan nelayan
terlibat dan dapat memiliki keuntungan mulai dari sub sektor hulu
sampai dengan sub sektor hilir.

Desa-desa di sekitar Taman Nasional Way Kambas umumnya
masih masuk kategori miskin dan kemiskinan inipula yang menjadi
penyebab masyarakat merambah Taman Nasional Way Kambas. Jika
ditelusuri lebih jauh bahwa kegiatan ekonomi di desa sekitar Way
Kambas masih sangat terbatas dikarenakan kurangnya modal. Modal dari
lembaga perbankan sangat sulit diakses karena berbagai persoalan.
Pembiayaan usaha pertanian oleh perbankan sampai saat ini memang
relatif masih sulit karena berbagai alasan, seperti yang dikemukakan
Hopkin, Barry, dan Baker (1973) bahwa fungsi intermediasi perbankan
untuk sektor pertanian relatif berbeda dengan sektor lainnya. Pertama
mekanismenya harus disiapkan khusus, karena penabung biasanya
berasal dari kota sedang petani tinggal di perdesaan. Kedua, agregasi dana
penabung diperlikan cukup besar jika akan melayani pertanian, dan Ketiga
likuiditas sektor pertanian relatif rendah, sehingga perlu ada
penyesuaianpenyesuaian. Oleh karena itu untuk memecahkan masalah
kelangkaan modal di sektor pertanian, terlebih pada petani kecil seperti
di  Indonesia diperlukan lembaga  altematif yang bisa
memngakomodasikan kepentingan para petani. Salah satu alternatif
adalah dengan penigembangan Lembaga Keuangan Mikro Perdesaan yang
dibangun “dari-oleh-dan untuk petani”. Model pengembangan LKMP ini
juga akan merupakan wahana pemberdayaan petani menuju kepada
kemandiriannya terutama untuk memenuhi kebutuhan modal usahanya.

Pemberdayaan dan Peningkatan ekonomi masyarakat sekitar
kawasan TN Way Kambas harus didasarkan atas potensi fisik, ekonomi,
sosial budaya, dan lingkungan dengan pendekatan partisipatif
masyarakat di dalamnya. Dengan demikian pembangunan yang
dilaksanakan akan memenuhi dimensi pembangunan yang
kerakyatan dan pemberdayaan masyarakat sebagai sebuah strategi dalam
menjalankan pembangunan yang berkarakter kerakyatan. Pemberdayaan
masyarakat memiliki tujuan diantaranya melepaskan belenggu
kemiskinan dan keterbelakangan dan memperkuat posisi lapisan
masyarakat dalam struktur kekuasaan (Kartasasmita, 1996).

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengidendifikasi motivasi
masyarakat merambah Taman Nasional Way Kambas dan mencari
model pemecahannya agar kelestarian Taman Nasional Way Kambas
bisa terjamin.
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IL. METODE PENELITIAN

Metode Penelitian yang digunakan adalah kombinasi studi
kasus, RRA (Rapid Rural Appraisal), dan PRA (Participatory
Rural Appraisal) (Chambers, 1996) di Desa Braja Yekti,
Kecamatan Braja Selebah, Kabupaten Lampung Timur, Propinsi
Lampung. Alasan pemilihan desa tersebut antara lain letaknya
terdekat dengan Taman Nasional Way Kambas dan selama ini
perambahan sangat sering dilakukan oleh masyarakat Desa Braja
Yekti. Nara sumber untuk laksanaan RRA dan PRA terdiri dari

Desember 2005. Analisis data dilakukan dengan cara tabulasi dan

deskriptif. Penentuan strategi digunakan analisis SWOT.

IIL HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Keadaan Umum Desa Braja Yekti

Desa Braja Yekti merupakan salah satu desa Yang terletak di
sekitar Taman Nasional Way Kambas, secara administrative masuk
ke dalam wilayah Kecamatan Braja Selebah, Kabupaten Lampung
Timur. Masyarakat di Desa Braja Yekti berasal dari Jawa dan Bali
danmulaibcmnukimdidesairﬁsejaktahun 1959. Pada saat ini
Jjumlah penduduk Desa Braja Yekti adalah 578 KK atau 2.794 Jiwa.
Keadaan umum setiap dusun di Desa Braja Yekti hasil disajikan

pada Tabel 1.
Tabel 1. Keadaan umum areal setiap dusun Desa Braja Yekti
No. Uraian Dusun 1 | Dusun2 | Dusun3 | Dusun Dusun | Desa
4 5
1. | Luas 16 ha 18 ha 20ha| 23ha| 28ha| 105ha
Pekarangan
2. |Ladang 8§ ha 6 ha 21ha| 101ha| 228ha | 364 ha
3. | Sawah " 4] ha 36 ha 22ha| 46ha| 116ha| 261 ha
4. | Kebun ‘ - - - - - -
5. | Rawa 6 ha 32ha 26bha| 58ha| 88ha| 2i0ha
6. | Tegalan 2 ha 4 ha 4 ha 6 ha -| 16ha
7 | Jumlah Areal 73 ha 86 ha 93ha| 236ha| 459ha| 956 ha
8. | Penduduk 109 KK 109 KK 99 KK 149 239 705
KK KK KK
Sumber: Monografi Desa Brajayekti.2004.

Jumlah dan tingkat pendidikan penduduk Desa Braja Yekti
disajikan pada Tabel 2.dan Tabel 3.
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Tabei 2. Keadaan Penduduk di Desa Braja Yekti

No. | Dusun Jumlah KK Jumlah Jiwa

1. | Yekti Mekar 89 504

2 | Yekti Melati 88 409

3 Trimurti 88 438

4 Dwi Yekti 122 555

5 | DayaHarum 191 888
Jumlah 578 2794

Sumber: Monografi Desa Braja Yekti, 2004.

Tabel 3. Keadaan Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No. | Dusun ) SmMp SMU

1 | Yekti Mekar 76 28 3

2 | Yekti Melati 7 22 4

3 | Trimurti 50 15 6

4 | Dwi Yekti 118 35 1

5 | Daya Harum 166 61 6
Jumiah 484 161 30

Sumber: Monografi Desa Braja Yekti, 2004.
3.2 Pemilikan Sumberdaya Lahan

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di Desa Braja Yekti dapat
digambarkan bahwa lahan yang dimiliki oleh masyarakat terdiri dari lahan
- pekarangan- (tempat - permukiman), lahan sawah, lahan kering bisa berupa
kebun atau ditanami palawija dan sayuran. Lahan pekarangan yang dimiliki
bervariasi antara 0,1 hektar sampai 0,25 herktar, lahan sawah bervariasi
-antara 0,25 s/d 1,00 hektar dan lahan kering berupan kebun atau tempat
menanama palawija dan sayur-sayuran berkisai antara 0,20 s/d 1,0 hektar.

Tanaman padi umumnya ditanam hanya satu kali dalam satu
tahun karena air irigasi Way Jepara sebagai sumber air irigasi sangat
terbatas dan juga wilayah Braja s=lebah ini terlalu jaub dari lokasi Danau
Way Jepara. '



pencananan sebagai petan: dan ada sebagian kecil yang memiliki kegiatan
luar pertanian seperti pengusaha heler, pedagang desa, pembuat anyaman,
pengrajin meubel, pembuat wayang, Guru, dan pamong desa. Hasil
wawancara dengan beberapa responden secara umum diperolah gambaran
sebagai berikut:
3.3.1. Usahatani

Seperti telah digambarkan pada Tabel 1 bahwa potensi utama
Desa Braja Yekti ini adalah peratanian dan mayoritas penduduk
menggantungkan hidupnya dari sektor pertanian. Semua potensi lahan
pertanian telah digunakan walaupun terlihat kesan belum begitu intensif
pengelolaannya. Berdasarkan hasil wawancara kepada beberapa sample di
wﬁapduamdipaolehganbm'anbahwapetanididwaijaYekﬁ
mayoritas adalah petani komoditi pangan baik itu padi, palawija, dan sayur-
sayuran. Komoditi perkebunan yang cukup baik berkembang di Desa ini
adalah kakao (coklat) dan komoditi ini umumnya ditanam di lahan
pdmmgan.Pmdapatanymgdiperold:daﬁusalmanim:mmnpangmdan
mnmnmpakebmnnbervuiasimgidmganluaslalmyang
diusahakannya. Hal ini disajikan pada Tabel 4, :

Tabel 4. Gambaran Umum Pendapatan Petani Di Desa Bi-aja Yekti

| No. [Uraian Jumlah (satuan)
I. |Rata-rata luas garapan 1,04 ha
2. |Rata-rata produksi 4.200 kg
3. |Produktivitas (kg/ha) 4,03 8 kg/ha
3. |Pendapatan bersih (Rp)/musim Rp 3.631.500,00
4. |Pendapatan per tahun Rp 5.447.250,00

Tanaman kakao diusahakan di sekitar pekarangan dan beberapa
responden menyatakan bahwa komoditi ini cukup baik pertumbuhannya
dan bahkan sudah mulai menghasilkan. Usahatani yang dilakukan petani
relative belum intensif, sehingga peluang untuk meningkatkan
produktivitas melalui intensifikasi masih sangat besar dan tentunya akan
memiliki dampak positif kepada peningkatan pendapatan dan
kesejahteraan masyarakat. Kendala yang dihadapi oleh petani di Desa
Braja Yekti adalah harga input (pupuk; pestisida, dan benih unggul)
relative mahal , dan modal kurang sedangkan harga hasil pertanian
selalu rendah schingga usahatani yang dilakukan belum begitu
berpengaruh nyata terhadap peningkatan pendapatan
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Komoditi iain yang cukup berpotensi untuk dikembangkan
adalah peternakan sapi dan kerbau. Dari wawancara diperoleh hasil
bahwa hampir seluruh responden yang diwawancara memiliki ternak
sapi atau kerbau dengan jumlah yang relative cukup yaitu antara 2 -12
ckor, Pemeliharaan termak sapi dan kerbau ini belum intensif dan
bahkan ternak kerbau masih menggunakan pola “abur” di mana kerbau
diliarkan sehingga hal ini bisa berdampak negative juga kepada Taman
Nasional Way Kambas

Masalah - utama yang dihadapi oleh petani adalah kurangnya
modal untuk mendukung usahatani. Selama ini modal kalupun dipinjam
berasal dari pedagang desa (para tengkulak) dan pinjaman biasanya
berupa pupuk dan dibayar pada saat panen (yarn en).

3.3.2. Kegiatan Luar Usaha Tani -

Potensi lain yang sudah dimanfaatkan sebagai usaha di luar
pertanian antaralain usaha meubel, usaha kerajinan anyaman, usaha heler,
dan lain-lain, walaupun jumlahnya masih terbatas. Hasil wawancara
terhadap beberapa responden disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Pendapatan yang diterima dari kegitan luar usahatani

No. | Jenis Kegiatan Pendapatan per bulan
(Rp)
1. Usaha Heuler (1 orang) 900.000,00
(2. | Usaha Meubel (2 orang) 500.000,00
3. Usaha Kerajinan-Anyaman (1 orang) 48.000,00
4. Dagang hasil bumi/pertanian (3 600.000,00
orang)

Masalah-masalah yang dihadapi para pengusaha di Desa Braja
Yekti . adalah . keterbatasan modal, -teknologi, keterampilan, dan
manajemen. Kebutuhan modal saat ini terutama bagi pedagang hasil
pertanian dan pengusaha heler adalah modal sendiri. Peminjaman modal
ke bank belum dilakukan karena berbagai. hambatan antara lain pro sedur
yang terlalu rumit, dan dari sisi perbankan memang belum banyak
menjangkau ke sisi perdesaan.

Tingkat pendapatan masyarakat masih relative rendah.
Disebabkan sumberdaya lahan belum optimal dikelola dan dimanfaatkan
dan peluang kerja di luar sektor pertanian terbatas. Kondisi ini pula yang
diduga sebagai pendorong (motivasi) masyarakat untuk merambah Taman
Nasional Way Kambas.
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3.4 Analisi Faktor Strategis Dalam Pengembangan Ekonomi Desa
Braja Yekti
Faktor strategis terdiri dari faktor Internal berupa kekuatan dan
kelemahan, dan faktor eksternal yang berupa peluang dan tantangan.
Strategi yang dirumuskan merupakan perpaduan keempat faktor tersebut.

3.4.1. Analisis Lingkungan Internal dan eksternal

Komponen lingkungan internal yang terkait dengan pengembangan
ekonomi antara lain: (1) Sumberdaya lahan, (2) Sumberdaya manusia, (3)
sumberdaya teknologi, dan (4) sumberdaya modal. Analisis lindgkungan
internal berdasarkan kompenen tersebut disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Analisis lingkungan internal’_dahm pengembangan ekonomi

desa Braja Yekti
No. | Kompenen Kekuatan Kelemahan
1. Sumber lahan pertanian
1.Pekarangan *  Luas cukup *  Pengelolaan belum
e Subur intensif
* Berbagai komoditi
cukup adaptif
{kakao, temak
2.Lahan Sawah sapi, ternak e  Suplai irigasi kurang
kerbau, dan ¢ Intensitas tanam rendah
3. Lahan Rawa unws) . Drainase buruk
* Luasnya cukup * Intensitas tanam rendah
i * Tanahnya subur
4.Lahan Kering *  Luasnya cukup » Intensitas tanam rendah
* Tanahnya subur * Rentan gangguan hama
* Bisa diversifikasi dan penyakit
¢ Luasnya Cukup
* Tanahnya subur
* Bisa diversifikasi
berbagai komoditi
% Sumberdaya manusia ¢ Cenderung sudah | ¢ Pendidikan formal rata-
kosmopolit rata rendah
e  Usia rata-rata e  Keterampilan
produktiv dan manajemen masih
semangat tinggi terbatas
e Telah ® Pengelaman usahatani
berpengalaman perkebunan,
dalam usahatani peternakan yang
. pangan intensif masih rendah
¢ Integrasi social ¢ Pendidikan informal
antar ethnis sudah masih terbatas
bagus e  Sikap enterprener
e Sistem masih kurang
kekerabatan
(community
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cohesiveness)
cukup baik

3. | Teknologi Pertanian

e Lahan untuk usaha

*  Sumber yang ada

biayanya mahal

Tabel 7. Analisis lingkungan Eksterpal dalam Pengembangan
Ekonomi Desa Braja Yekti

No. | Komponen Peluang Tantangan
1. Keberadaan TNWK *  Pasar hasil e Akses ke TNWK
pertanian untuk masih sulit
wisatawan (jagung (transportasi masih
rebus, kacang | sulit)
nh:flls. makanan ¢ Gajah masih sering
olahan mengganggu areal
'lainnya) pertanian
* Pasar souvenir
bagi wisatawan
* Usaha jasa wisata
(penginapan,
guide, seni
budaya, dil)
2. | Perkembangan e  Pasar bagi *  Prasarana jalan jelek
penduduk di daecrah berbagai produk
sekitarnya pertanian,
peternakan
b. Stategi Pilihan

-Strategi yang dikembangkan merupakan interaksi pertimbangan
lingkungan internal dan eksternal dan dirinci pada Tabel 8.
Tabel 8. Strategi dalam pengembangan ekonomi Desa Braja Yekti.

Faktor
Internal/Eksternal

Kekuatan (S)

Peluang (O)
1.

2

STRATEGI (S-0):

Pengembangan dan
Intensifikesi komoditi
padi, jagung, kacang tanah
Pengembangan dan
intensifikasi komoditi

Kelemahan (W)

STRATEGI (W-O)

1. Sosialisasi bisnis
wisata

2.Peningkatan
keterampilan den
manajeman ussha tani
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kakao tanaman pangan, usaha
3. Pengembangan dan ternak, usaha tanaman
intensifikasi komoditi perkebunan, dan bisnis
peternakan (sapi dan -wisata bagi masyarakat
Kerbau) Desa Braja Yekti
4. Pengembangan produk-
produk kergjinan dan seni 3. Mengembangkan
bagi wisatawan Lembaga  Keuangan
5. Optimalisasi pemanfaatan Mikro Milik

fahan  yang tersedia Masyarakat untuk
dengan dapat mengakses
berbagai bidang usaha Modal murah ke luar

Tantangan (T) STRATEGI (8-T) STRATEGI (W-T)
L.Membuka akses ke TNWK I.Perbaikan prasarana
2 Kemitraan dengan TNWK transportasi dengan pota

dalam penanggulangan Gajah partisipatif’

3.5 Pengembangan Lembaga Keungan Mikro Pedesaan

Penumbuhan Lembaga Keuangan Mikro Perdesaan Desa Braja Yekti
bertujuan untuk menumbuhkan kapasitas permodalan perdesaan yang
terjangkau oleh masyarakat akar rumput (grass root). Lembaga keuangan
ini ditumbuhkan dengan dasar filosofis “dari-oleh-dan untuk orang
miskin ", sebagai instrumen untuk keluar dari Jeratan kemiskinan yang
berkepanjangan. Melalui penguatan modal yang dihimpun dari-oleh-dan
untuk masyarakat sekitarnya, maka diharapkan akan mendorong kegiatan
ckonomi produktif dan selanjutnya akan menimbulkan dampak kepada

Gramen Bank dan cukup berhasil. Lembaga yang hampir mirip di
Indo:miasudahmu!aibakunbangdengmpolahagihasi!ymgdikunl
dengan nama BMT (Balai Usaha Mandiri Terpadu atau Baitul Maal wat
Tamwil).
nganbmganLMDwaijaYd:ﬁditmlpuhmehlui
pembentukan, dan pengembangan lanjut. Pelaksanaan PRA LKMP
diﬁsilitasiolehduaomngpendmnping,ParﬁsipandalmPRALKW
adalah -perwakilan atau ‘tokoh kunci ‘masyarakat -dari seluruh dusun (5
dusun) Desa Braja Yekti. Pelaksanaannya dilakukan pada bulan Juni 2005,
Setelah terbentuknya LKMP Desa Braja Yekti dilanjutkan dengan
mehh:ipcndelmlanPRA.Kegiamselaqjumyaadahhpeningketan
pengetahuan dan keterampilan pengurus dan pengelola LKMP Desa Braja
Yekti, hal ini ditempuh melalui pelatihan kepada pengurus ‘dan pengelola
LKMP Desa Braja Yekti. Pelatihan dikonsentrasikan kepada mansiemen
LKMP, pembukuan, dan bidang keorganisasian. Fasilitator berasal
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Universitas Lampung (dosen dan mahasiswa senior yang menguasai bidang
manajemen keuangan dan pembukuan.

Lembaga Keuangan Mikro Perdessan Desa Braja Yekti telah

terbentuk melalui rapat anggota yang diselenggarakan pada Bulan Juni 2005.
LKMP yang telah terbentuk diberi nama LKMP KARYA BHAKTI dan

susunan-pengurusnya sebagai berikut:
A. Pembina : Kepala Desa Braja Yekti
Hasan Ali
B. Pengurus
1. Ketua : Suyoto
Wakil Ketua : Sutiyo
2. Sekretaris : Made Suyase
3. Bendahara : Tarso 3
C. Pengelola
1. Manajer : A. Sutirin
2. Pembukuan : Sumaji
3. Pemasaran : Surip

Jumlah anggota yang telah ternimpun pada LKMP Karya Bhakti
adalah 42 orang. Pemupukan modal dilakukan dengan menyetor simpanan
pokok sebesar Rp25.000,00 dan simpanan wajib Rp2.000,00 per bulan per
anggota.

3.6. Perkembangan LKMP Karya Bhakii

LKMP Karya Bhakti saat ini telah berkembang yang ditandai oleh
beberapa indikator antara lain:

(a) Perkembangan anggota sejak dibentuk sampai Desember 20035
meningkat dari 42 orang menjadi 65 orang. Pertumbuhan anggota ini
antara lain disebabkan manfaat kehadiran LKMP mulai dirasakan
terutama dalam menunjang pengembangan ekonomi masyarakat.

(b) Perkembangan modal relative baik yaitu pada awal dibentuk sejumlah
Rp 1.090.000,00 menjadi saat ini Rp3.385.000,00.

{c) Pada saat ini LKMP Karya Bhakti Desa Braja Yekti telah disetujui
Rp10.000.000,00 dengan masa pengembalian selama dua tahun dan
bunga pinjaman 3,5% per tahun.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1. Kesimpulan
‘Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Motivasi utama masyarakat merambah Taman Nasional Way Kambas
adalah motiv ekonomi (mencari tambahan pendapatan).
2. Pemanfaatan sumberdaya lahan belum optimal schingga pendapatan
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masyarakat relatif masih rendah.
Kesempatan kerja di luar sektor pertanian sangat terbatas karena -
hmgwmedimyamodaldanaksakcperbmkansmgatmlit.

Stategi pilihan dalam pemecahan masalah modal adalah pengembangan
lembaga keuangan mikro pedesaan. ~

Pendekatan partisipatif merupakan strategi yang tepat dalam
menumbuhkan kapasitas masyarakat dalam pengembangan lembaga
keuangan mikro pedesaan

4.2. Saran

1.

Saran ymgdapaxdiajnkanse!}agaiberikm:

Strategi partisipatif dalam penumbuhan kapasitas masyarakat dalam
kaitannya untuk pengembangan lemabaga keuangan mikro pedesaan
dapat diterapkan dengan mengadaptasikan sesuai dengan kondis
spesifik lokasi.

Model pengembangan lembaga keuangan mikro ini perlu teru
dievaluasi dan diperbaiki agar lebih sempumna dan lebih
berkesinambungan.
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